BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian isolasi dan identifikasi molekuler bakteri termofilik
penghasil enzim superoksida dismutase (SOD) tahan panas, dengan melakukan
penelitian eksperimental dan non-eksperimental dengan menggunakan metode
kajian literatur dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan dari kajian literatur pada sumber air panas terdapat isolat bakteri
termofilik yang memiliki aktivitas SOD, sehingga berpotensi sebagai sumber
enzim SOD tahan panas yang baru.

2. Berdasarkan kajian literatur terdapat aktivitas SOD yang dihasilkan oleh
bakteri termofilik dari sumber mata air panas sebesar 5758,4 U/ mg, 9191 U/
mg, 421 U / mg, 1300 U / mg, 663,2 U /mg dan 673,8 U/ mg.

3. Bakteri termofilik yang memiliki aktivitas SOD tertinggi yaitu Thermothrix sp
dengan aktivitas sebesar 9191 U/mg dengan hasil 15%, memiliki suhu

optimum dibawah suhu 80°C, memiliki pH kisaran 8 samapai 10.

B. Saran

Dilakukan pengujian kembali pada uji aktivitas enzim superoksida
dismutase (SOD) dan dilakukan isolasi terhadap bakteri termofilik yang diduga
mempunyai aktivitas tersebut. Bakteri yang terdapat pada sumber air panas kawah
Sikidang Dieng Kabupaten Wonosobo, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
terhadap bakteri termofilik tersebut sehingga isolat yang terdapat pada sumber air
panas kawah sikidang dieng dapat dimanfaatkan dan diproduksi lebih luwas
sebagai pengobatan atau pemeliharaan kesehatan bagi masyarakat dan enzim

SOD ini dapat digunakan sebagai bahan kosmetik.
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Lampiran 1. Lokasi kawah Sikidang Dieng Kabupaten Wonosobo

KSD A : suhu 95°C,
kedalaman 70 cm dan
sampel berupa lumpur

KSD C suhu 95°C,
kedalaman 30 cm dan
sampel berupa lumpur

KSD B : suhu 90°C,
kedalaman 56 cm dan
sampel berupa lumpur
bercampur dengan air

Lampiran 2. Suspensi Sampel Kawah Sikidang Dieng Kabupaten Wonosobo




Lampiran 3. Hasil Inokulasi Sampel dari Media Padat ke Cair

KSDA KSDB KSDC
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Lampiran 4. Alat yang digunakan Untuk Pengambilan Sampel

Botol kaca

Termometer Termos
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Lampiran 5. Alat yang digunakan Untuk Pratikum

3
i

Vortex
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Oven

Inkubator

Autoklaf
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bunsen Jarum Ose dan Ent

Gelas Beker Cawan Petri

Tabung Tutup Ulir Aluminium Foil
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Deglas

Objek glas

Mikroskop binokuler Kapas lidi



